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ABSTRAK 

Forrela Zahwa Salamah (22101061025) Perbandingan Aktivitas Antioksidan Ekstrak 

Daun Benalu Teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) Menggunakan Metode DPPH 

dan ABTS. 

Pembimbing (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes. ; (2) Majida 

Ramadhan, S.Si., M.Si. 

Warga Negara Indonesia sejak dahulu telah memanfaatkan tanaman sebagai solusi 

pengobatan alternatif. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai bahan baku obat adalah 

benalu. Bagi beberapa masyarakat yang mengetahui khasiatnya, sudah memanfaatkan 

benalu sebagai alternatif pengobatan penyakit. Benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) 

Dans) merupakan salah satu benalu yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit karena potensi yang dianggapnya sebagai sumber alami 

antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan aktivitas antioksidan Ekstrak 

Daun Benalu Teh (EDBT) yang diperoleh melalui metode ekstraksi maserasi 

menggunakan uji DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl) dan ABTS (2,2-azinobis-3-

ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) serta mengidentifikasi tingkat penghambatan 50% 

(IC50) radikal bebas DPPH dan ABTS. Perbandingan aktivitas antioksidan EDBT pada 

metode DPPH menunjukkan nilai IC50 sebesar 3,320007 ppm dan pada metode ABTS 

menunjukkan nilai IC50 sebesar 5,035176 ppm. Kedua metode tidak memiliki perbedaan 

signifikan apabila ditinjau dari nilai IC50 karena menghasilkan aktivitas antioksidan sangat 

kuat. Selain itu, kadar penghambatan sebesar 50% radikal bebas DPPH dan ABTS oleh  

EDBT menunjukkan bahwa penggunaan kedua metode sama-sama efektif untuk digunakan 

dalam pengujian aktivitas antioksidan karena mampu memperlihatkan potensi antioksidan 

EDBT yang tinggi. 

 

Kata Kunci: Antioksidan, Benalu teh, DPPH, ABTS, Ekstrak  
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ABSTRACT 

Forrela Zahwa Salamah (22101061025) A Comparison of Antioxidant Activity in Tea 

Mistletoe (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) Leaf Extracts Using DPPH and ABTS 

Methods. 

Supervisor (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes. ; (2) Majida 

Ramadhan, S.Si., M.Si. 

Indonesian citizens have long used plants as an alternative treatment solution. One of the 

plants that have the potential to be a raw material for medicine is mistletoe. For some 

people who know its efficacy, they have used mistletoe as an alternative treatment for 

diseases. Tea mistletoe (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) is one of the mistletoe that has 

been used by the community to cure various diseases because of its potential as a natural 

source of antioxidants. This study aims to compare the antioxidant activity of Tea 

Mistletoe Leaf Extract (EDBT) obtained through the maceration extraction method using 

DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl) and ABTS (2,2-azinobis-3-ethylbenzothiazoline-6-

sulfonic acid) tests and identify the 50% inhibition rate (IC50) of DPPH and ABTS free 

radicals. The comparison of EDBT antioxidant activity in the DPPH method showed an 

IC50 value of 3.320007 ppm, and the ABTS method showed an IC50 value of 5.035176 

ppm. The two methods do not have significant differences when viewed from the IC50 

value because they produce very strong antioxidant activity. In addition, the inhibition of 

50% of DPPH and ABTS free radicals by EDBT indicates that the use of both methods is 

equally effective for testing antioxidant activity because it is able to exhibit the high 

antioxidant potential of EDBT. 

 

Keywords: Antioxidant, Tea mistletoe, DPPH, ABTS, extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman flora tinggi karena 

hampir semua jenis tumbuhan dapat tumbuh subur dan beradaptasi. Keanekaragam 

tersebut menyebabkan banyaknya flora yang masih belum terindetifikasi dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Menurut Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 

tercatat pada tahun 2021 Indonesia memiliki sekitar 15.000 spesies tumbuhan yang 

berpotensi sebagai obat, namun dari spesies tersebut masih sekitar 7.000 tumbuhan 

yang digunakan sebagai bahan baku obat. 

Warga Negara Indonesia sejak dahulu telah memanfaatkan tanaman sebagai solusi 

pengobatan alternatif. Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 

menyatakan bahwa sebanyak 48% masyarakat telah memanfaatkan tumbuhan herbal 

sebagai obat tradisional. Penggunaan obat tradisional telah dilakukan karena 46,2% 

masyarakat merasa aman dan sebanyak 44% merasa bahwa bahan baku obat 

tradisional mudah didapat (Syfa, 2020). Masyarakat mengolah tanaman obat dengan 

berbagai cara, baik direbus, ditumbuk/dihaluskan, dikucak, direndam, dioleskan, 

dibakar, diperas, dikunyah, dan langsung dimakan atau diminum (Fakaubun, dkk, 

2021). 

Salah satu jenis tanaman yang berpeluang sebagai bahan dasar pembuatan obat 

adalah benalu (Sjakoer dan Mubarakati, 2021). Benalu kerap dianggap masyarakat 

awam sebagai parasit yang dapat merugikan tumbuhan lainnya. Bagi beberapa 

masyarakat yang mengetahui khasiatnya, sudah memanfaatkan benalu sebagai 

alternatif pengobatan penyakit (Prabandari, dkk, 2024). Benalu merupakan tanaman 

parasit yang secara empiris dimanfaatkan sebagai obat herbal tradisional. Seluruh 

bagian tanaman benalu termasuk batang dan daun, telah lama digunakan dalam 

pengobatan berbagai penyakit seperti hipertensi khususnya di Jawa, Indonesia 

(Sjakoer, dkk, 2021). 

Benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) merupakan salah satu benalu yang 

telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menyembuhkan berbagai penyakit. 

Berdasarkan analisis fitokimia, tanaman ini mengandung senyawa aktif antara lain 

flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, saponin, fenolik, dan glikosida yang berperan 

sebagai antioksidan (Mustafa, dkk, 2021; Oktaviani, 2024). Menurut penelitian Anjani, 
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dkk (2021) dan Anjani (2022) menyatakan bahwa senyawa flavonoid utama yang 

terdapat di dalam benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) adalah quarcetin dan 

rutin. Berbagai macam kandungan tersebut menjadikan benalu teh sebagai tanaman 

yang berkhasiat sebagai antihipertensi (vasodilator).  Berdasarkan hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Athiroh dan A’yun (2020) membuktikan bahwa benalu teh 

menurunkan tekanan darah pada hewan coba. Tanaman benalu teh (Scurrula 

atropurpurea (Bl.) Dans) mampu menurunkan kontraktilitas pembuluh darah arteri 

ekor tikus terpisah   karena  peran endotel pembuluh darah (Athiroh, dkk,  2020). Pada 

penelitian lain tentang Kadar Creatine Kinase Myocardial Band Pada Tikus Wistar 

Betina yang Dipapar Ekstrak Metanolik Scurrula atropupurea Subkronik 28 Hari dan 

Studi Sub-Kronik 90 Hari: Profil Histopatologi Pada Jaringan Pulmo Tikus (Rattus 

norvegicus) Akibat Paparan Ekstrak Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans 

mengindikasikan bahwa perlakuan ekstrak metanol benalu teh secara subkronik 28 

hari dan 90 hari tidak menimbulkan toksik pada tikus betina sehingga dinyatakan 

aman untuk dijadikan sebagai sediaan alternatif obat herbal (Fahmiy & Athiroh, 2017; 

A’yun, dkk, 2019). 

Hipertensi dapat terjadi akibat peningkatan ROS (Reactive Oxygen Species) yang 

mengganggu aliran oksigen menuju jantung dan otak. Selain itu, oksidasi lipid juga 

berperan dalam memicu aterosklerosis, yakni penyumbatan pembuluh darah yang 

disebabkan oleh oksidasi LDL yang tidak terkendali, sehingga meningkatkan tekanan 

darah. Otak berperan dalam regulasi tekanan darah dan memiliki kandungan lemak 

tinggi (± 80%), membuatnya rentan terhadap radikal bebas. Aterosklerosis di otak 

dapat menyebabkan disfungsi sel endotel dan perubahan struktur jaringan pembuluh 

darah, yang berdampak pada substansia alba (zat putih) serta menghambat kinerja otak 

akibat berkurangnya aliran oksigen. Pencegahan hipertensi dapat dilakukan dengan 

mengonsumsi antioksidan sebagai bagian dari pola hidup sehat karena dapat berperan 

dalam menurunkan risiko penyakit yang disebabkan dari peningkatan radikal bebas 

atau ROS (Reactive Oxygen Species) (Saputri, dkk, 2021). 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang berfungsi untuk melindungi tubuh 

dari kerusakakan sel akibat radikal bebas. Salah satu atom hidrogen yang dimiliki 

antioksidan didonorkan kepada radikal bebas sehingga menghentikan reaksi berantai 

dan mengubah radikal bebas menjadi elektron yang stabil (Kamoda, dkk, 2021; 

Pratiwi, dkk, 2023). Antioksidan terbagi menjadi antioksidan alami dan antioksidan 

sintetis. Antioksidan alami berasal dari tumbuhan atau buah-buahan dan memiliki sifat 
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toksik yang rendah bagi tubuh apabila dikonsumsi, sedangkan antioksidan sintetis 

berasal dari zat yangg dihasilkan dari reaksi kimia dan memiliki efek toksik yang 

tinggi, misalnya vitamin C, Quercetin, dan sebagainya (Rahmi, 2017). 

Radikal bebas adalah molekul yang elektronnya tak berpasangan sehingga bersifat 

tidak stabil dan berpotensi merusak molekul-molekul di sekitarnya (Maharani, dkk, 

2021). Radikal bebas dihasilkan melalui banyak faktor baik internal maupun eksternal. 

Salah satu faktor internal pemicu radikal bebas yaitu metabolisme tubuh, sedangkan 

faktor eksternal pemicu adanya radikal bebas diperoleh melalui asap rokok, hasil 

penyinaran ultraviolet, dan polutan lainnya. Radikal bebas yang masuk ke dalam 

tubuh, apabila melampaui batas kemampuan kadar antioksidan  tubuh untuk mengolah 

radikal tersebut maka dapat menyebabkan stress oksidatif yang mampu memicu 

timbulnya penyakit (Fakriah, dkk, 2019).  

Metode pengujian aktivitas antioksidan untuk menangkal radikal bebas terdapat 

beberapa macam seperti DPPH, ABTS, ORAC, CUPRAC, dan FRAP. Pada penelitian 

terdahulu oleh Sjakoer & Sulistyowati (2013) telah dilakukan uji aktivitas antioksidan 

Ekstrak Daun Benalu Teh (EDBT) menggunakan pelarut metanol dengan reagen 

DPPH dan menunjukkan hasil bahwa ekstrak metanol daun benalu teh memiliki 

aktivitas antioksidan kuat. Maka dari itu mengacu penelitian sebelumnya dan guna 

memberikan novelty dalam ilmu pengetahuan, pada penelitian ini menggunakan 

ekstrak etanol daun benalu teh dengan metode pengujian DPPH dan ABTS. Kedua 

metode memiliki kelebihan diantaranya pengujian yang sederhana, efektif, cepat, dan 

mudah diulang (Poli, dkk, 2022). Oleh sebab itu, penelitian ini dilaksanakan guna 

bertujuan memberikan informasi terkini terkait potensi EDBT sebagai antioksidan 

alami rendah efek toksik melalui metode DPPH dan ABTS serta memaparkan kadar 

keefektifitasan antioksidan alami tersebut dalam menghambat radikal bebas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang menjadi fokus pada riset ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak daun benalu teh (Scurrula 

atropurpurea (Bl.) Dans) yang diuji menggunakan DPPH dan ABTS? 

2. Berapa kadar penghambatan sebesar 50% (IC50) radikal bebas DPPH dan ABTS 

pada ekstrak daun benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sasaran yang ingin dicapai melalui riset ini antara lain: 
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1. Untuk mengetahui perbandingan aktivitas antioksidan pada ekstrak daun benalu 

teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) yang diuji menggunakan DPPH dan 

ABTS. 

2. Untuk mengetahui kadar penghambatan sebesar 50% (IC50) radikal bebas DPPH 

dan ABTS pada ekstrak daun benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans). 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

1. EDBT yang diuji menggunakan metode ABTS memiliki aktivitas antioksidan yang 

lebih optimum dibandingkan dengan  yang diuji menggunakan metode DPPH. 

2. EDBT memiliki kadar penghambatan sebesar 50% (IC50) radikal bebas ABTS 

yang lebih optimum dibandingkan dengan DPPH. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Aspek Teoris 

1. Riset ini diperkirakan dapat memberi wawasan kepada masyarakat mengenai 

potensi EDBT sebagai antioksidan alami. 

2. Riset ini diperkirakan dapat memberi wawasan kepada masyarakat mengenai kadar 

penghambatan radikal bebas pada EDBT. 

2. Aspek Penerapan 

1. Riset ini diperkirakan dapat memberi wawasan bagi kalangan akademisi maupun 

pelaku usaha mengenai potensi antioksidan dan kadar penghambatan radikal bebas 

pada EDBT sehingga dapat dimanfaatkan lebih lanjut sebagai suatu referensi 

pengetahuan. 

2. Riset ini diperkirakan dapat menjadi dasar untuk pembangan lebih lanjut dalam 

menguji efektivitas potensi antioksidan EDBT melalui uji in vivo pada hewan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya memungkinkan untuk 

dirumuskan beberapa kesimpulan berikut : 

1. Aktivitas antioksidan pada EDBT yang diuji menggunakan DPPH dan ABTS tidak 

memiliki perbedaan signifikan yang ditinjau dari nilai IC50 karena kedua metode 

menghasilkan aktivitas antioksidan sangat kuat. 

2. Kadar penghambatan sebesar 50% radikal bebas DPPH dan ABTS oleh  EDBT 

menunjukkan bahwa penggunaan kedua metode sama-sama efektif untuk digunakan 

dalam pengujian aktivitas antioksidan karena mampu memperlihatkan potensi 

antioksidan EDBT yang tinggi, pada metode DPPH menunjukkan nilai IC50 sebesar 

3,320007 ppm yang termasuk kategori sangat kuat dan pada metode ABTS 

menunjukkan nilai IC50 sebesar 5,035176 ppm yang termasuk kategori sangat kuat. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya guna meninjau kembali hasil penelitian yang telah 

dicapai dan mendapatkan data yang lebih tepat, beberapa hal yang perlu diperhatikan 

antara lain: 

1. Menerapkan uji aktivitas antioksidan EDBT menggunakan metode dan pelarut yang 

lebih bervariasi. 

2. Melakukan optimalisasi pada berbagai rangkaian konsentrasi EDBT yang digunakan. 
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